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Penelitian ini bertujuan menguji pengaruh Current Asset Turn Over, Inventory 
Turn Over Terhadap Fraudulent Financial Reporting Dengan Ukuran 
Perusahaan Sebagai Variabel Moderasi. Penelitian ini dilakukan terhadap 
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang termasuk dalam 
kelompok LQ-45. Pengujan hipotesis dilakukan dengan menggunakan aplikasi 
SPSS 23. Terdapat 84 sample yang dipilih secara random dan memiliki 
kriteria  untuk dapat diteliti, sehingga menghasilkan hasil pengujian untuk 
variabel Current Asset Turn Over (CATA) memiliki pengaruh negatif yang 
signifikan, artinya jika angka rasio CATA naik artinya kemungkinan terjadinya 
kecurangan pelaporan keuangan rendah, untuk variabel Inventory Turn Over 
(IVTA) menghasilkan pengaruh yang positif dan signifikan artinya jika rasio 
IVTA naik maka kemungkinan terjadinya kecurangan pelaporan keuangan 
juga tinggi. Dalam penelitian ini variabel moderasi yang diukur dengan SIZE 
belum dapat memoderasi variabel Current Asset Turn Over dan Inventory 
Turn Over untuk mempengaruhi  Fraudulent Financial Reporting, artinya besar 
kecilnya skala perusahaan tidak mendorong pihak manajemen untuk 
melakukan kecenderungan kecurangan akuntansi 
 
Kata Kunci: Current Asset Turn Over, Inventory Turn Over Terhadap Fraudulent 




Salah satu tujuan perusahaan umumnya ialah menghasilkan kinerja perusahaan 
secara maksimal dalam memenuhi kegiatan operasionalnya. Kinerja perusahaan sendiri 
dapat diukur dengan analisa dan evaluasi laporan keuangan. Dalam beberapa kasus, 
telah diperdebatkan bahwa tidak cukup hanya mempertahankan tingkat kemakmuran, 
tetapi untuk bekerja menuju standar yang lebih baik di masa depan (Eriksson dan 
Svensson, 2016). Sebuah laporan keuangan seharusnya dibuat secara relevan dan 
reliable sehingga tindak kecurangan dapat diminimalisir dan informasinya dapat dipercaya 
oleh pihak yang berkepentingan. Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) dalam 
Report to the Nations on Occupational Fraud and Abuse (2018) menemukan sekitar 13 % 
kecurangan terhadap laporan keuangan terjadi, dan angka kecurangan tertinggi masih 
diduduki oleh korupsi sebesar 51%. ACFE (2018) mencatat ada 2.690 kasus kecurangan 
di berbagai negara dengan mayoritas kecurangan dilakukan oleh manajerial sebesar 
41%, karyawan sebesar 30%, dan Pemilik dan Executive  sebesar 26 %. 
Maraknya skandal kecurangan akuntansi di Indonesia dibuktikan dengan adanya 
likuidasi beberapa bank, diajukannya manajemen BUMN dan swasta ke pengadilan, 
kasus kejahatan perbankan, manipulasi pajak, korupsi di komisi penyelenggara pemilu, 
dan DPRD (Hafizah et. Al, 2016). Salah satu kasus yang ramai pada tahun 2001 yaitu 
kasus kecurangan yang dilakukan oleh PT Kimia Farma Tbk (Rachmawati, 2014). 
Beberapa perusahaan yang terkena sanksi OJK berdasarkan pernyataan dan daftar 
sanksi (press release) tahun 2010 yang dikeluarkan OJK yaitu PT. Benakat Potreleum 
Energy Tbk dan PT. Energi Mega Persada Tbk (Hafizah et. Al, 2016).   
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2.6.2 
Berdasarkan fenomena tersebut maraknya kecurangan yang terjadi maka penting 
dilakukan penelitian untuk mengetahui faktor apa saja yang dapat mempengaruhi 
Fraudulent Financial Reporting. Dalam penelitian ini penulis mengambil judul Pengaruh 
Current Asset Turn Over, Inventory Turn Over terhadap Fraudulent Financial Reporting 
dengan Ukuran Perusahaan sebagai Variabel Moderasi. 
 
 
2. Studi Pustaka  
Dalam Teori Agency jika agen dan prinsipal berupaya memaksimalkan utilitasnya 
masing-masing, serta memiliki keinginan dan motivasi yang berbeda, maka ada alasan 
untuk percaya bahwa agen (manajemen) tidak selalu bertindak sesuai keinginan prinsipal 
(Jensen dan Meckling, 1976). Fraudulent Financial Reporting juga dapat terjadi karena 
agen merasa memiliki kesempatan untuk melakukan kecurangan demi keuntungan 
pribadi dan tahu bagaimana cara menutupi kecurangannya tersebut. Tekanan yang 
menuntut agent untuk menjalankan kegiatan operasional perusahaan dengan baik dari 
principal juga bisa menjadi faktor pemicu agen melakukan kecurangan, dimana agen 
berusaha untuk memperlihatkan bahwa perusahaan dalam performa baik (Umar, 2017). 
Black Law Dictionary yang dikutip dari (Purjono, 2012) menjelaskan ada beberapa 
istilah dalam fraudulent financial reporting sebagai berikut: Fraudulent reporting (fraud 
pelaporan), beberapa penjelasan mengenai fraudulent reporting yang tertera dalam Black 
Law Dictionary yang didefinisikan sebagai  fraudulent reporting sebagai:  
a. Kesalahan penyajian yang disadari terhadap suatu kebenaran atau penyembunyian 
fakta material untuk mempengaruhi orang lain melakukan tindakan atau perbuatan 
yang merugikannya, biasanya merupakan kesalahan namun dalam beberapa kasus 
khususnya yang dilakukan secara disengaja mungkin merupakan suatu kejahatan.  
b. Penyajian yang salah atau keliru yang dibuat secara ceroboh atau tanpa perhitungan 
dan tanpa dapat dipercaya kebenarannya untuk mempengaruhi atau menyebabkan 
orang lain bertindak atau berbuat. Suatu kerugian yang timbul akibat salah penyajian 
yang disadari, penyembunyian fakta material, atau penyajian yang ceroboh/tanpa 
perhitungan agar orang lain berbuat atau bertindak yang merugikannya. 
Current Asset to Total Asset Ratio merupakan salah satu rasio dari komposisi aset 
(Asset Composition). Hermanson DR, et, al, 1999 yang dikutip dari Pribadi, et. Al, 2018), 
menyatakan bahwa perusahaan-perusahaan yang memiliki rasio komposisi aset (current 
asset to total asset) yang tinggi cenderung untuk melakukan kecurangan akuntansi 
dengan cara overstatement pada akun piutang maupun persediaan Komposisi aset yang 
dalam hal ini mencakup aset lancar dan sediaan akan berhubungan dengan 
kecenderungan kecurangan akuntansi. Seperti sudah banyak diketahui bahwa inventory 
turn over merupakan salah satu rasio dari komposisi asset. Feroz et. Al yang dikutip dari 
penelitian (Dalnial, 2014) menemukan bahwa inventori disajikan berlebih pada laporan 
terjadi pada 34 perusahaan yang melaporan pada United States Securities Exchange 
Commissions (SEC). Beberapa perusahaan ditemukan melaporkan inventori tidak sesuai 
dengan nilai sebenarnya. Hermanson DR, et, al, 1999 yang dikutip dari (Pribadi, et. Al, 
2018), menginformasikan juga bahwa inventories merupakan variabel penting yang 
digunakan dalam mendeteksi item dalam akun. Ukuran perusahaan merupakan tingkat 
dari identitas kecil atau besarnya perusahaan (Prasetya, 2016). Ukuran perusahaan 
merupakan pengukur yang menunjukkan besar atau kecilnya sebuah perusahaan. 
Semakin besar total aset, ekuitas, dan penjualan maka semakin besar pula ukuran 
perusahaan tersebut. Sehingga perusahaan yang besar memiliki risiko kebangkrutan atau 
kegagalan yang lebih rendah bila dibandingkan dengan perusahaan yang kecil. 
 
 
3. Metodologi Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan   kuantitatif   yang bersifat explanatory 
research, yaitu penelitian yang menjelaskan   hubungan   kausal   dan   menguji   
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2.6.3 





Gambar 3.1 Rancangan Penelitian 
 
3.1. Populasi dan Sampel Penelitian  
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan yang 
terdaftar dalam LQ-45 dan menerbitkan laporan keuangan di Bursa Efek Indonesia tahun 
2017-2018. Jenis data yang digunakan  dalam penelitian ini adalah data sekunder. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling yaitu metode 
pengambilan atau penetapan sampel penelitian yang dilakukan tidak secara acak 
(random) melainkan telah ditentukan sebelumnya sesuai kebutuhan penelitian.Kriteria – 
kriteria yang harus dipenuhi oleh suatu perusahaan yang akan dijadikan sampel. 
 
3.2. Metode Analisis Data  
Dalam penelitian ini menggunakan uji statistik deskriftif, uji analisis data, uji asumsi 
klasik dan uji hipotesis dengan Moderated Regression Analysis (MRA). Dengan rumus: 
Y = β0+β1.CATA+β2IVTA+β3CATA*SIZE+β4IVTA*SIZE+ e   [1] 
 
 
4. Hasil dan Pembahasan  
 
4.1. Deskripsi Objek Penelitian 
Perusahaan yang terdaftar dalam LQ-45 adalah sebanyak 45 perusahaan selama 
tahun 2017-2018. Namun dari jumlah tersebut hanya 42 perusahaan saja yang dapat 
dijadikan sampel penelitian dikarenakan datanya tidak lengkap. Sehingga menghasilkan 
84 sample. 
 
4.2. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis regresi logistik dapat dilakukan dengan hanya melihat tabel 
hasil uji koefisien logistik pada kolom signifikan dibandingkan dengan nilai signifikansi 
yang digunakan (α= 5%). Apabila tingkat signifikansi < 0,05, maka H1 tidak dapat ditolak 
atau diterima. Jika tingkat signifikansi > 0,05, maka H1 ditolak 
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Tabel 4.1. Hasil Uji Hipotesis Regression Analysis 
Variable B                                               Sig.
(Constant) .387 .000 
CATA -.415 .021 
IVTA .974 .06 
a. Dependent Variable: F-Score= Accrual Quality + Financial Performance 
 
 
Tabel 4.2 Hasil Uji Hipotesis Moderated Regression Analysis (MRA) 
Variable B Sig. 
(Constant) ,383 ,001 
CATA -,638 ,822 
IVTA 6,698 ,665 
CATA*SIZE ,016 ,937 
IVTA*SIZE -,420 ,711 
a. Dependent Variable: F-Score= Accrual Quality + Financial Performance 
 
 
Current Asset Turn Over (CATA) terhadap Fraudulent Financial Reporting 
Dari hasil penelitian regresi sederhana menunjukkan bahwa Current Asset Turn 
Over berpengaruh negatif terhadap kecurangan pelaporan keuangan. Hal ini didasarkan 
pada hasil statistik yang menunjukkan angka signifikan, di mana nilai signifikansi sebesar 
0,021 atau kurang dari 0,05. Namun jika dilihat dari beta menunjukkan tanda negatif, yang 
berarti semakin tinggi angka rasio CATA maka kemungkinan terjadinya Fraud semakin 
rendah. Hal ini tidak sejalan dengan Penelitian Hermanson DR, et, al, 1999 yang dikutip 
dari Pribadi, et. Al, 2018), menyatakan bahwa perusahaan-perusahaan yang memiliki 
rasio komposisi aset (current asset to total asset) yang tinggi cenderung untuk melakukan 
kecurangan akuntansi dengan cara overstatement pada akun piutang maupun 
persediaan. Komposisi aset yang dalam hal ini mencakup aset lancar dan persediaan 
akan berhubungan dengan kecenderungan kecurangan akuntansi. Karena kemungkinan 
terjadinya kecurangan bisa diprediksi awal bukan hanya dari current asset nya saja 
melainkan ada faktor luar yang mendukung terjadinya kecurangan tersebut.  
 
Inventory Turn Over (IVTA) terhadap Fraudulent Financial Reporting 
Dari hasil penelitian regresi sederhana menunjukkan bahwa Inventory Turn Over 
berpengaruh positif terhadap kecurangan pelaporan keuangan. Hal ini didasarkan pada 
hasil statistik yang menunjukkan angka signifikan, di mana nilai signifikansi sebesar 0,036 
atau kurang dari 0,05. Hal ini sejalan dengan Penelitian Hermanson DR, et, al, 1999 yang 
dikutip dari (Pribadi, et. Al, 2018), menginformasikan juga bahwa inventori merupakan 
variabel penting yang digunakan dalam mendeteksi item kecurangan dalam akun. Namun 
jika dilihat dari beta menunjukan tanda positif, yang berarti semakin tinggi angka rasio 
IVTA maka kemungkinan terjadinya Fraud semakin tinggi. 
 
Ukuran Perusahaan memoderasi pengaruh Current Asset Turn Over terhadap 
Fraudulent Financial Reporting 
Dari hasil penelitian MRA menunjukkan bahwa Ukuran Perusahaan tidak mampu 
memperkuat pengaruh Current Asset Turn Over terhadap terjadinya kecurangan 
pelaporan keuangan. Hal ini didasarkan pada hasil statistik yang menunjukkan angka 
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2.6.5 
signifikan, di mana nilai signifikansi sebesar 0,937 atau lebih dari 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak dapat dijadikan indikasi dalam mendorong 
terjadinya kecurangan berupa manipulasi jumlah current asset perusahaan. 
 
Ukuran Perusahaan memoderasi pengaruh Inventory Turn Over terhadap 
Fraudulent Financial Reporting 
Dari hasil penelitian MRA menunjukkan bahwa Ukuran Perusahaan tidak mampu 
memperkuat pengaruh Inventory Turn Over terhadap terjadinya kecurangan pelaporan 
keuangan. Hal ini didasarkan pada hasil statistik yang menunjukkan angka signifikan, di 
mana nilai signifikansi sebesar 0,711 atau lebih dari 0,05. Hal ini menunjukan bahwa 
ukuran perusahaan tidak dapat dijadikan indikasi dalam mendorong terjadinya 
kecurangan berupa manipulasi jumlah inventori perusahaan khususnya perusahaan 




Dari pengujian tersebut, dapat disimpulkan bahwa berdasarkan hasil yang didapat 
Current Asset Turn Over memiliki pengaruh negatif terhadap kecurangan pelaporan 
keuangan, hal ini tidak sejalan dengan Penelitian Hermanson DR, et, al, 1999 yang 
dikutip dari Pribadi, et. Al, 2018), menyatakan bahwa perusahaan-perusahaan yang 
memiliki rasio komposisi aset (current asset to total asset) yang tinggi cenderung untuk 
melakukan kecurangan akuntansi dengan cara overstatement pada akun piutang maupun 
persediaan Komposisi aset yang dalam hal ini mencakup aset lancar dan persediaan 
akan berhubungan dengan kecenderungan kecurangan akuntansi.  
Hasil dari penelitian untuk variabel Inventory Turn Over menunjukan pengaruh yang 
positif dan signifikan, yang artinya semakin tinggi angka rasio IVTA maka kemungkinan 
terjadinya Fraud semakin tinggi, dari hasil IVTA tersebut sejalan dengan penelitian Feroz 
et. Al yang dikutip dari penelitian (Dalnial, 2014) menemukan bahwa inventori disajikan 
berlebih pada laporan terjadi pada 34 perusahaan yang melaporkan pada United States 
Securities Exchange Commissions (SEC). Beberapa perusahaan ditemukan melaporkan 
inventori tidak sesuai dengan nilai sebenarnya. Untuk variabel moderasi yang diproksikan 
dengan SIZE menunjukan hasil yang tidak signifikan terhadap Fraudulent Financial 
Reporting yang artinya hal ini mengindikasikan bahwa besar kecilnya skala perusahaan 
tidak mendorong pihak manajemen untuk melakukan Fraudulent Financial Reporting.  
Keterbatasan dari penelitian ini ialah kurangnya sampel dalam penelitian sehingga 
mungkin mempengaruhi hasil dalam penelitian dan belum merefleksikan kemungkinan 
kecurangan yang terjadi pada perusahaan-perusahaan yang terdapat di Indonesia. Selain 
itu untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel independen 
untuk lebih bisa membuktikan kemungkinan terjadinya kecurangan pelaporan keuangan, 
dan diharapkan dapat memperbesar banyaknya sample penelitian agar menghasilkan 
hasil pengujian yang maksimal sehingga dapat menjadi acuan bagi manajemen 
khususnya untuk mendeteksi ada tidaknya kecurangan pelaporan yang mungkin 
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